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ABSTRAK

Suatu penelitian untuk mempelajari prospek pemberian biotin dan (atau) cop-
per {Cu) telah dilakukan dengan menggunakan 28 ekor kelinci dara (umur * 7 bulan)
keturunan Flemish Giant x New Zealand White dengan rata-rata bobot badan 3148.70
g. Sehari setelah dikawinkan, ternak penelitian secara acak diberi salah satu diantara
ransum R; (Ransum basal dengan kandungan protein 14% dan energi * 2450 kkal/
kg, R, (ransum basal + 0.1 mg biotin/kg), R (ransum basal + 50 mg CuSO45H,0/
kg) atau R4 (ransum + 0.1 mg biotin + 50 mg CuSO,45H,0/kg).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum R, belum secara sta-
tistik mampu meningkatkan jumlah anak sekelahiran, sedangkan ransum R; meng-
hasilkan rata-rata jumlah anak sekelahiran (7 ekor/induk) sangat nyata (P > 0.01)
lebih banyak dari pada jumlah anak (4.80 ekor) dari induk yang diberi R, tetapi tidak
berbeda nyata dengan yang menerima R, (5.75 ekor/induk). Ransum R4 menghasil-
kan jumtah anak sekelahiran (8 ekor/induk) sangat nyata (P < 0.01) lebih banyak dari
pada R, maupun R,, tetapi tidak berbeda nyata dengan ransum Rj. Rata-rata bobot
lahir anak secara individu dan bobot lahir anak sekelahiran yang dihasilkan dari per-
lakuan Ry, R;, R; dan R, (masing-masing 50.30 g, 48.02 g, 41.01 g, dan 40.95 g serta
242.00 g, 273.63 g, 281.50 g dan 325.50 g) tidak menunjukkan perebdaan yang nyata,
tetapi jumlah anak sekelahiran banyak dan bobot lahir individunya cenderung lebih
ringan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian Cu dalam ransum
induk kelinci sedang bunting lebih diperlukan dari pada pemberian biotin secara tung-
gal, tetapi pemberian secara kombinasi keduanya menunjukkan prospek yang lebih
memuaskan. Studi ini juga mengingatkan bahwa penelitian menggunakan kelinci dara
yang melibatkan evaluasi penampilan reproduksi seharusnya minimum dilakukan
sampai paritas kedua.

ABSTRACT

Twenty eight female Flemish Giant x New Zealand White rabbits (7 months
old) of 3148.70 g average body weight were used to study the prospects for biotin
and (or) copper (Cu) additions in pregnant rabbits diets.

The day after mating, does were allocated at random to four experimental diets
either R, (basal diet + 0.1 mg biotin/kg), R, (basal diet + 50 mg CuSO45H,0/kg)
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ot R4 (basal diet + 0.1 mg biotin + 50 mg CuSO,45H,0/kg) during pregnancy.

Results indicated that addition of biotin in the rabbit s’diet (R,) during pregnan-
cy failed to significantly improve their litter size. It was considered that rabbits given
diet R3 produced litter size (7 kits/doe/parity ) significantly (P < 0.01) better than does
(4.8 kits/doe/parity) offered diet R,. However, litter size (5.75 kits/doe/parity) of
rabbits fed diet R, was not statistically different from those which comsumed R;. Rab-
bits receiving diet R4 delivered noticeably (P < 0.01) larger litter size (8 kits/doe/
parity) than both groups of rabbits which comsuming diets R; and R,. Although
there were no significant differences between litter size of does offered diet R; and
R4, diet Ry, was considered to be the best diet to produce better litter size. Experimen-
tal diets did not significantly influence individual and litter birth weight of kindles
(50.30 g, 48.02 g, 41.01 g, and 40.95 g and 242.00 ¢, 273.63 g, 281.50 g and 325.50 ¢
for Ry, R,, R3, and R respectively).

In conclusion, this study suggested that single dose Cu addition in the diet for
pregnant rabbit was more effective than biotin. Nevertheless, addtion of Cu simultan-
eously with' biotin remained a better prospect for improvement of rabbits litter size.
These results also highlighted that evaluation of rabbit litter performance should be
conducted at least up to the secand narity.

PENDAHULUAN kan di daerah-daerah yang padat

penduduknya (Vietmeyer, 1985;

Permintaan daging kelinci yang  Cheeke, 1986; Prawirodigdo;
cukup banyak yaitu sekitar 1.5ton  1991).

daging/bulan (Prawirodigdo, 1992)
tampaknya merupakan pertanda
bahwa prospek budidaya ternak
kelinci mulai cerah kembali. Semen-
tara itu, pertambahan penduduk
maupun pengembangan  industri
mengakibatkan semakin sulitnya
usaha ternak besar (sapi dan ker-
bau) di Jawa. Konsekuensi nya
pengadaan bahan baku industri
daging (abon, dendeng dan bakso)
juga semakin sulit. Hal ini diduga
akan semakin memacu kenaikan
permintaan daging kelinci. Disam-
ping itu dalam upaya pengadaan
sumber protein hewani, pengem-

bangan ternak mikro termasuk di-

antaranya kelinci, unggas dan mar-
mut juga dianjurkan untuk dilaku-

Persoalan yang perlu mendapat
perhatian adalah tingkat penampil-
an kelahiran maupun daya tahan
hidup (survivability”’) anak kelinci
yang tidak memuaskan. Di pedesa-
an pemberian pakan ternak Kke-
linci yang tidak sesuai kebutuhan
nutrisi ternak serta pengelolaan
yang tidak sesuai benar menambah
kondisi penampilan tersebut sema-
kin parah. Hal ini tentu saja akan
berpengaruh terhadap jumlah anak
kelinci yang siap di pasarkan
(Prawirodigdo, 1991).

Biotin biasanya ditambahkan da-
lam ransum induk ayam agar
menghasilkan daya tetas yang me-
muaskan. Pemberian biotin pada
ransum induk babi juga dilapor-
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kan dapat meningkatkan jumlah
anak pada saat disapih (Bryant
et al, 1985; Hamilton dan Veum,
1986; Lewis et al, 1991). Selain
dari itu, untuk mencegah resorbsi
janin ketersediaan Cu dalam ran-
sum induk ternak yang sedang
bunting juga diperlukan (Ronald
et al., 1986). Cerklewski (1979)
yang menggunakan tikus putih da-
lam penelitiannya dan Mahan
(1990) yang mengulas hasil pene-
litian tentang penggunaan mineral
pada babi menyarankan agar di-
lakukan suplementasi Cu dalam ran-
sum hewan atau ternak yang se-
dang bunting karena sangat pen-
ting untuk perkembangan janin-
nya. '

Sejalan dengan hasil-hasil pene-
litian tersebut, maka penambahan
biotin dan (atau) Cu dalam ran-
sum induk kelinci yang sedang
bunting diharapkan juga akan mem-
perbaiki penampilan anak yang di-
lahirkan sampai umur lepas asuh.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari urgensi penam-
bahan biotin dan (atau) Cu pada
ransum induk Kkelinci sedang bun-
ting.

MATERI DAN METODA

Penelitian dilakukan di kandang
percobaan Sub Balai Penelitian
Ternak Klepu dengan mengguna-
kan 28 ekor kelinci keturunan
Flemish Giant x New Zealand
White dara siap kawin (umur
+ 7 bulan) dengan rata-rata bobot
badan 3148.7 g. Temak dikan-
dangkan secara acak dalam kan-

dang kawat yang dilengkapi de-
ngan tempat pakan dan minum.
Selanjutnya, sehari setelah dika-
winkan masing-masing ternak diberi
salah satu diantara ransum pene-
litian (Tabel 1).

Ransum perlakuan yang diguna-
kan isoprotein dan isoenergi serta
berbentuk pelet. Perbedaannya ada-
lah tanpa penambahan biotin mau-
pun Cu (R;), dengan ditambah
biotin (R,), hanya ditambah Cu
(R3) serta ditambah kombinasi
biotin dengan Cu (R4). Selama
penelitian pakan dan minum dibe-
rikan ad libitun.

Deteksi kebuntingan dilakukan
melalui palpasi abdomen pada hari
ke-11 setelah dikawinkan seperti
yang disarankan oleh Patton dan
Grobner (1988) dan diikuti de-
ngan pemasangan Kotak sarang
beranak (’’nest box’’) pada umur
kebuntingan 28 hari (Prawirodigdo,
1991). Ternak yang tidak menun-
jukkan gejala bunting tidak diguna-
kan dalam penelitian ini dan di-
keluarkan, sehingga akhirnya pada
masing-masing perlakuan tinggal 5
ekor ulangan.

Rancangan percobaan yang digu-
nakan rancangan acak lengkap
(’completely rendomized design’”)
sesuai dengan petunjuk Steel dan
Torrie (1980). Pengamatan dilaku-
kan terhadap konsumsi pakan,
jumlah anak sekelahiran (litter
size”) dan bobot lahir anak seke-
lahiran. Tingkat pertumbuhan anak
sampai umur siap disapih tidak
dapat dilakukan karena hampir
semua anak-anak kelinci mati
pada umur 1 — 3 hari sebagai
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akibat kegagalan induk dalam me- beda nyata terkecil “least signi-
nyusui anaknya. Data yang di- ficant different””) menggunakan
peroleh diuji dengan analisis va- program MSUSTAT (Lund, 1985).
riansi yang dilanjutkan dengan uji

Tabel 1. Proporsi dan komposisi kimiawi ransum penelitian

Perlakuan
Uraian
R, R, R, R,
(%)
Proporsi ransum basal®
Minyak kelapa 7.00 7.00 7.00 7.00
Bungkil kedelai 13.53 13.53 13.53 13.53
Dedak padi 20.93 20.93 20.93 20.93
Tepung ikan 4.60 4.60 4.60 4.60
Tepung tulang 0.82 0.82 0.82 0.82
Bungkil kelapa 13.56 13.56 13.56 13.56
Tepung jagung 17.46 17.46 17.46 17.46
Lisin 0.20 0.20 0.20 0.20
Metionin 0.30 0.30 030 - 0.30
Molases 2.25 2.25 2.25 225
Sekam padi 9.00 9.00 9.00 9.00
Premix-A 0.25 0.25 0.25 0.25
NaCl 0.25 0.25 0.25 0.25
Suplementasi
Biotin (mg/kg) 0.00 0.10 0.00 0.10
Copper (ng/kg) 0.00 0.00 50.00 50.00
Komposisi kimiawi
Bahan kering (%) 93.31 93.57 93.83 93.28
Protein kasar (%) 14.00 14.20 14.10 14.50
Lemak (%) 13.40 13.60 13.30 13.90
_ ADF (%) 22.90 24.10 23.70 22.80
Abu (%) 5.02 5.04 442 4.28
Kalsium (%) 0.59 0.60 0.54 0.63
Pospor (%) 0.67 0.60 0.58 0.73
DE (kkal/kg ransum)® 2463.45 2421.00 1435.15 2466.98
Biotin (mg/kg)® 0.18 0.28 0.18 0.28
Cooper (mg/kg)® 0.10 0.10 50.10 50.10

a) Disusun dengan program Mixit-2 (ASC., 1984) dengan estimasi kandungan protein 18% dan energi

2500 kkal/kg ransum.
Iy, Estimasi berdasarkan rumus Pagano Toscano et.al. (1986)
c) Estimasi berdasarkan analisis kimiawi bahan makan ternak di Indonesia (Hartadi er. al., 1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penambahan biotin, Cu
atau kombinasi keduanya tidak ba-
nyak mengubah komposisi kimia-
wi ransum penelitian, tetapi terlihat
(Tabel 1) bahwa kandungan pro-
tein (+ 14%) maupun energi ter-
cerna (2447 kkgl/kg ransum)
hasil analisis ternyata lebih ren-
dah dari kandungan protein (18%)
dan energi (2500 kkal/kg ransum)
yang diharapkan seperti yang teres-
timasi melalui program Mixit-2
(ASC., 1984). Diduga perbedaan
ini disebabkan oleh perbedaan an-
tara komposisi kimiawi bahan pa-
kan yang digunakan untuk me-
nyusun ransum penelitian (dari
Jawa Tengah) dan komposisi ki-
miawi bahan pakan. Oleh karena
itu untuk penelitian lebih lanjut
disarankan untuk menganalisis
komposisi bahan pakan yang akan
digunakan terlebih dahulu dan me-
masukkan data komposisinya da-
lam program Mixit-2 yang dipakai.
Lebih lanjut dapat dinformasikan
bahwa penambahan biotin dan

(atau) Cu, secara statistik tidak
mempengaruhi konsumsi ransum
meskipun secara visual tampak
bahwa pemberian Cu (R;) dan
kombinasi biotin + Cu (R,) se-
dikit meningkatkan konsumsi ran-
sum penelitian (Tabel 2). Hal ini
berarti bahwa penambahan bio-
tin dan Cu dalam ransum belum
meningkatkan atau mengurangi pa-
latabilitas ransum kelinci,

Pada umumnya tingkat Kkon-
sumsi ransum pada kelinci dipe-
ngaruhi oleh tingkat energi (Chee-
ke, 1987) dan protein (Sartika
et at., 1985) ransum, tetapi ran-
sum yang digunakan dalam pene-
litian ini mengandung energi dan
protein yang sama sehingga wajar
kalau konsumsi ransumnya juga
tidak berbeda. Disamping itu pe-
nambahan biotin dan (atau) Cu
juga belum mempengaruhi rasa
maupun aroma ransum penelitian
sehingga tidak berpengaruh pada
tingkat konsumsi pakan. Cassady
et al (1971) menyatakan bahwa
aroma dan rasa ransum berpenga-
ruh pada tingkat konsumsinya
pada ternak kelinci.
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Tabel 2. Konsumsi ransum harian oleh induk dan pengaruhnya ter-
hadap penampilan anak-anak kelinci.

Rata-rata
Perlakuan Konsumsi  Jumlah anak Bobot lahir Bobot lahir

ransum sekelahiran anak total anak individu
(gBK)" (ekor)* @" ®"

R, 109.02 4.80° 242.00 50.30

R, 107.96 5.75% 273.63 48.02

R, 118.56 7.000 281.50 41.01

R 128.71 8.00F 325.50 40.95

4

*  Superkrip berbeda pada kolom yaang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0.01).

tn = tidak nyata; BK = bahan kering

Tabel 2 juga menunjukkan bah-
wa pemberian biotin secara tung-
gal dalam ransum (R,) induk ke-
linci sedang bunting secara statis-
tik belum mampu meningkatkan
ratarata jumlah anak sekelahiran,
namun secara visual tampak bahwa
rata-rata jumlah anaknya mening-
kat 0.95 ekor/induk/kelahiran. Hal
ini diduga karena perbedaan kan-
dungan biotin dalam ransum tidak
begitu besar, sehingga wajar apa-
bila perbedaan pengaruhnya tidak
nyata. Meskipun estimasi kandung-
an biotin (0.18 mg/kg) dalam ran-
sum basal (R,) tidak dapat meme-
nuhi kebutuhan (0.2 mg/kg) induk
kelinci bunting (Huffman, 1980)
namun apabila terjadi defisiensi,
mungkin sifatnya kritis sehingga
perbedaan jumlah anak sekelahiran
belum nyata. Hasil penelitian ini
mirip dengan temuan yang dila-

porkan Bryant et al (1985),
Hamilton dan Veum (1986)
maupun Lewis et al (1991),
bahwa penambahan biotin pada
ransum induk babi sedang bun-
ting tidak secara nyata memper-
baiki jumlah anak sekelahiran.
Walaupun demikian, peneliti-pene-
liti tersebut melaporkan bahwa
daya tahan hidup anak babi sam-
pai umur disapih dari induk yang
memperoleh ransum dengan suple-
mentasi biotin lebih memuaskan
dari pada tanpa suplementasi. Pem-
berian biotin dalam ransum induk
kelinci pada penelitian ini diduga
juga meningkatkan kekebalan janin
dan meningkatkan daya tahan hi-
dupnya sehingga secara visual (Ta-
bel 3) juga meningkatkan jumlah
anak sekelahiran. Temuan ini mem-
perkuat pernyataan Beisel (1982)
bahwa dalam batas tertentu pem-
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berian suatu vitamin dapat mening-
katkan kekebalan tubuh ternak dari
serangan penyakit. Meskipun demi-
kian, untuk induk Kelinci bunting
yang diberi ransum yang propor-
sinya banyak mengandung hijauan
sebaiknya tidak diberi suplementasi
vitamin A, Kkarena justru akan
keracunan dan terjadi abortus atau
resorbsi janin (Prawirodigdo et al,
1990).

Lebih lanjut dapat dilaporkan
bahwa penambahan Cu dalam ran-
sum (R;) induk kelinci sedang
bunting secara tunggal justru sangat
nyata (P < 0.01) meningkatkan
jumlah anak sekelahiran, tetapi
apabila dibandingkan dengan induk
yang memperoleh perlakuan R,
perbedaannya tidak nyata meski-
pun secara visual terjadi peningkat-
an rata-rata jumlah anak sekelahir-
an 1.25 ekor/induk/kelahiran. Se-
hubungan dengan itu pada peneliti-
an ini dapat dinaytakan bahwa
dalam pemberian secara tunggal
dalam ransum induk kelinci sedang
bunting untuk menghasilkan jumlah
anak vyang lebih banyak, penam-
bahan Cu lebih diperlukan dari
pada suplementasi biotin. Pemberi-
an Cu (R;) dalam penelitian ini
diduga juga telah meningkatkan
perkembangan janin seperti yang
terjadi pada tikus putih (Cerklesw-
ki, 1979) ataupun babi (Mahan,
1990) dan menekan resorbsi janin
(Ronald er al., 1986), sehingga
jumlah anak yang dilahirkan oleh
induk kelinci juga bertambah. Chee-
ke et al. (1987) menegaskan bahwa
pemberian Cu dalam ransum ke-

linci ditujukan untuk membantu
penyerapan zat besi dan berperanan
penting dalam pembentukan darah.
Sebelumnya, Williams (1979) juga
menjelaskan bahwa Cu bekerjasama
dengan zat besi membentuk struk-
tur hemoglobin.

Tabel 2 juga memperlihatkan
bahwa pemberian Cu yang dikom-
binasikan dengan biotin dalam ran-
sum (R,) induk kelinci sedang
bunting ternyata mampu secara
sangat nyata (P < 0.01) mem-
perbaiki penampilan rata-rata jum-
lah anak sekelahiran baik dari
induk yang menerima perlakuan
R, maupun yang diberi ransum
dengan suplementasi biotin saja
(R;). Selanjutnya secara statistik
kenaikan rata-rata jumlah anak se-
kelahiran dari induk yang mem-
peroleh ransum R, tidak berbeda
nyata dengan rata-rata tersebut
dari induk yang mengkonsumsi
ransum R;, namun secara visual
terlihat bahwa ransum R, mampu
meningkatkan rata-rata jumlah anak
sekelahiran 1 ekor/induk/kelahiran.

Fakta ini menambah bukti temu-
an Komegay et al. (1989) yang
melaporkan bahwa  suplementasi

biotin perlu dilakukan apabila Cu
ditambahkan dalam ransum ternak,
karena Cu cenderung menekan per-
kembangan mikroba-mikroba yang
berguna dalam “hindgut” sehingga
menghambat proses sistesis biotin.
Kornegay et al. (1989) yang didu-
kung oleh Mahan (1990) memberi-
kan alternatif lain, bahwa pengaruh
positif dari pemberian Cu dalam
ransum ternak adalah meningkat-
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kan pertumbuhan, sebagai akibat-
nya biotin yang diperlukan tentu-
nya juga meningkat sehingga wajar
kalau pemberian Cu dan biotin
secara bersamaan dalam ransum
meningkatkan kekebalan ternak
dan menghasilkan  pertumbuhan
yang lebih baik dari pada diberi
Cu saja. Disamping itu, periode
kebuntingan merupakan masa yang
sulit bagi induk kelinci untuk me-
lakukan “coprophagi’’. Cheeke et
al. (1987) menyatakan bahwa kon-
sumsi feses lunak pada ternak ke-
linci dilakukan langsung dari dubur-
nya. Oleh karena itu perlu dilaku-
kan penambahan biotin dalam
ransum induk kelinci sedang bun-
ting.

Pearce dan Balnave (1978) me-
ngingatkan bahwa defisiensi biotin
tidak hanya mengganggu metabo-
lisme lemak, tetapi juga menggang-
gu metabolisme karbohidrat. Lebih
terperinci Pearce dan  Balnave
(1978) yang mengulas hasil-ha-
sil penelitian sebelumnya (Mason
dan Donaldson, 1972; Balnave dan
Jackson, 1974; Whitehead et al,
1974; Balnave, 1975) memberikan
contoh bahwa defisiensi biotin pada
unggas mengakibatkan reduksi bo-
bot hati dan kandungan asam le-
mak karkas. Arinze dan Mistry
(1971) serta Robblee dan Miligan
(1972) vang disitasi Pearce dan
Balnave (1978) melaporkan ada-

nya reduksi (80%) aktivitas karbo--

hidralase piruvat pada hati ("hepa-
tic pyruvate carboxilase™) sebagai
akibat defisiensi .biotin pada ung-
gas. Kondisi ini juga dilaporkan
mengakibatkan reduksi glukosa da-

rah. Selama penelitian, ternak ke-
linci yang mendapat perlakuan ran-
sum R, tidak menunjukkan gejala
defisiensi biotin "acute” seperti
rontok bulu atau menderita der-
matitis, tetapi seperti pada induk-
induk kelinci yang memperoleh
ransum R; meksipun belum se-
rius diduga induk-induk kelinci
yang memperoleh ransum R,
juga mengalami defisiensi biotin.
Kenyataan ini terlihat pada kenaik-
an jumlah anak sekelahiran dari
induk-induk kelinci yang menerima
ransum R, yang diduga daya ta-
han hidup janinnya selama dalam
kandungan lebih baik dari pada
janin dari induk yang diberi ran-
sum R;. Meskipun demikian, pola
pertumbuhan janin kelinci selama
dalam kandungan tidak dapat di-
laporkan pada penelitian ini, karena
jumlah ternak yang dapat diguna-
kan terbatas. Di lain pihak hasil
penelitian Kornegay et al (1989)
juga tidak dapat digunakan untuk
memberikan gambaran kemungkin-
an pola pertumbuhan janin dalam
penelitian ini, karena Kornegay
et al. (1989) menggunakan ternak
(babi) pada periode lepas sapih.
Apabila evaluasi perkembangan
dan pertumbuhan janin akan dilaku-
kan, maka jumlah induk kelinci
sedang bunting yang diperiukan
cukup banyak, karena tingkat per-
kembangan dan pertumbuhan janin
seharusnya dilakukan langsung ter-
hadap janin selama periode ke-
buntingan. Hal ini hanya bisa dila-
kukan dengan memotong induk-
induk kelinci sedang bunting pada
umur-umur Kkebuntingan tertentu
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atau dengan menggunakan “Sono-
graphic”. Sedangkan pengamatan
dengan penimbangan induk berda-
sarkan umur kebuntingan tidak
akan memberikan gambaran per-
kembangan atau pertumbuhan ja-
nin secara akurat, karena kenaikan
bobot badan induk bunting tidak
hanya merupakan refleksi pertum-
buhan anak tetapi juga refleksi
dari pertumbuhan induknya.

Penelitian ini juga menunjukkan,
meskipun pemberian biotin dan Cu
dalam ransum dapat memperbaiki
penampilan jumlah anak sekelahir-
an, namun demikian secara statis-
tik bobot lahir anak secara indi-
vidu maupun bobot lahir anak
sekelahiran (“litter weight™) tidak
berbeda nyata. Hal ini karena
bobot lahir anak secara individu
dari litter size” yang sedikit se-
cara visual lebih berat dari pada
yang litter size”’nya banyak. Fakta
yang diperoleh dalam penelitian ini
(Tabel 2) memperkuat pernyataan
Templeton (1968) bahwa rata-rata
bobot lahir anak secara individu
pada ternak kelinci berbanding ter-
balik dengan jumlah anak sekela-
hiran.

Sangat disayangkan dalam pene-
litian ini evaluasi pertumbuhan
anak kelinci tidak dapat dilaku-
kan karena anak-anak kelinci ham-
pir semuanya mati pada umur |-
3 hari sebagai akibat kegagalan
induk dalam mengasuh anaknya.
Diduga induk-induk kelinci pada
paritas pertama pada penelitian
ini produksi susunya sangat ren-
dah (Lukefahr et al, 1981) atau
bahkan tidak memproduksi susu

sama sekali (Cheeke et al, 1987).

Hal ini dapat diketahui dengan
observasi abdomen anak-anak ke-
linci yang tidak menunjukkan ada-
nya warnaputih sebagai tanda su-
dah menerima susu dari induknya
(Cheeke et al, 1987). Fenomena
pada penelitian ini menambah bukti
pernyataan Patton (1984, komuni-
kasi langsung) bahwa pada kela-
hiran pertama induk kelinci sering
tidak mau mengasuh  anaknya
karena belum mengerti, namun apa-
bila pada kelahiran kedua masih
menunjukkan tingkah laku yang
sama, maka disarankan untuk me-
ngeluarkan ternak tersebut dari
kelompok sebagai induk atau lang-
sung disembelih.

Penyebab kematian anak-anak
kelinci pada penelitian ini agak
kabur untuk diungkapkan. Ditinjau
dari kadnungan protein ransumnya,
terlihat (Tabel 1) bahwa kandung-
an protein ransum (14%) lebih
rendah dari pada kebutuhan pro-
tein (17—-18%) induk kelinci bun-
ting seperti yang dianjurkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya (O-
mole, 1982; Cheeke et al., 1985).
Namun demikian peneliti-peneliti
ini tidak menemukan induk-induk
kelinci yang gagal memproduksi
susu karena diberi pakan berkadar
protein rendah. Bahkan Omole
(1982) yang memberikan pakan
induk kelinci sedang bunting de-
ngan kandungan protein 10% dan
14% menemukan anak-anak kelinci
dari induk-induk tersebut masih
bisa bertahan hidup sampai akhir
periode penelitiannya (lepas asuh)
meskipun jumlah anak sekelahiran
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hanya sedikit (masing-masing 3 dan
4 ekor/induk). Dilain pihak, Adams
(1983) yang tidak konsisten dengan
saran Omole (1982) maupun Chee-
ke et al (1985) menemukan,
bahwa pemberian ransum pada in-
duk kelinci dengan kandungan pro-
tein 14% selama 3 minggu sebelum
dikawinkan sampai selama masa ke-
buntingan menunjukkan penampil-
an reproduksi yang tidak berbeda
nyata dengan yang diberi ransum
berprotein 18%. Pada kesempatan
yang sama Lebas (1983) vyang
disitasi oleh Fekete (1985) meng-
anjurkan pemberian ransum dengan
kandungan protein 15% untuk in-
duk kelinci sedang bunting. Par-
tridge (1988) juga menyatakan
bahwa kebutuhan protein induk
kelinci pada periode pregnansi
relatif lebih rendah dari 17%
dan pemberian ransumnya disaran-
kan dilakukan secara terbatas.
Pemberian Cu berlebihan pada
induk bunting juga dikawatirkan
menyebabkan keracunan dan aki-
batnya mortalitas pada anak-anak
yang dilahirkan tinggi. Aulerich
et al. (1982) melaporkan bahwa
induk-induk “mink” yang diberi
tambahan Cu dosis tinggi (100—
200 ppm) dalam ransumnya me-
nyebabkan mortalitas anak yang
dilahirkan sebesar 32—38%. Walau-
pun demikian kasus tersebut didu-
ga tidak terjadi pada anak-anak
kelinci dalam penelitian ini, ka-
rena dosis Cu yang ditambahkan
lebih rendah (Tabel 1) dan disam-
ping itu terlihat bahwa kematian
anak-anak kelinci tidak hanya ter-
jadi pada anak dari induk yang

ditambah Cu dalam ransumnya,
tetapi juga terjadi pada anak dari
induk yang ransumnya tidak ditam-
bah Cu. Berbeda dengan hasil pe-
nelitian Aulerich et al. (1982),
sebelumnya King (1975) melapor-
kan bahwa pemberian Cu pada
kelinci sedang tumbuh  sampai
200 ppm justru nyata meningkat-
kan pertumbuhan anak Kelinci dan
memperbaiki efisiensi pakannya.

Sependapat dengan saran pene-
liti-peneliti (King, 1975; Adams,
1983; Lebas, 1983 yang disitasi
Fekete, 1985; Partridge, 1988) di
atas maka dapat ditegaskan bahwa
dalam penelitian ini tingkah laku
induk pada paritas pertama (Pat-
ton, 1984, komunikasi langsung)
cenderung lebih dominan pengaruh-
nya dari pada pengaruh kandungan
protein ransum penelitian maupun
pemberian Cu.

Secara keseluruhan terlihat bah-
wa pemberian biotin bersama-sama
dengan Cu pada ransum (R,)
induk kelinci sedang bunting me-
nunjukkan penampilan jumlah anak
sekelahiran lebih banyak dari pada
induk-induk yang memperoleh ran-
sum lainnya, sehingga dalam kon-
disi normal pabila induk-induk ke-
linci memproduksi susu cukup dan
mau mengasuh anak-anaknya maka
jumlah anak lepas asuh seharus-
nya juga lebih banyak serta pada
gilirannya prospek produksi da-
ding kelinci juga lebih baik. Ha-
rapan ini berdasarkan pada suatu
pertimbangan, bahwa meskipun bo-
bot lahir anak kelinci secara indi-
vidu dari litter size” sedikit se-
cara visual lebih berat dari pada
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bobot tersebut dari “litter size”
banyak, namun bobot sapihnya

tidak akan berbeda. Omole (1982)
yang secara intensif mempelajari
pengaruh perbedaan tingkat pro-
tein ransum (dari 10—26%) untuk
induk kelinci sedang bunting me-
laporkan, bahwa bobot lahir (46.32
g dan 46.61 g) anak kelinci secara
individu dari induk yang menda-
patkan ransum dengan protein 10%
dan 14% (jumlah anak sekelahiran
masing-masing 4.33 ekor dan 4.78
ekor/induk) terlihat lebih berat
dari pada bobot lahir (44.78 g,
41.56 g, 42.34 g) anak dari induk
yang memperoleh ransum berpro-
tein 18%, 22% dan 26% (jumlah
anak sekelahiran  masing-masing
7.57 ekor, 7.68 ekor dan 7.48
ekor/induk). Walaupun demikian
ditunjukkan bahwa pertumbuhan
anak-anak kelinci tersebut tidak
berbeda nyata dan bahkan dila-
porkan bahwa induk yang mem-
peroleh ransum lebih baik (ber-
protein 18—26%)  pertumbuhan
anaknya lebih cepat (Omole, 1982).
Oleh karena itu dapat ditegaskan
bahwa pemberian biotin bersama
Cu dalam ransum induk kelinci
yang sedang bunting secara bio-
logis lebih berhasil guna.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa dengan dosis tung-
gal pemberian Cu dalam ransum
induk kelinci sedang bunting lebih
diperlukan dari pada biotin, na-
mun pemberian Cu bersama-sama
biotin pada ransum tersebut se-

cara biologis mempunyai prospek
lebih baik.

Penelitian ini juga memberikan
peringatan (highlight”) agar pene-
litian yang melibatkan pengamatan
penampilan reproduksi induk ke-
linci yang diambil dengan memakai
kelinci dara, hendaknya minimum
dilakukan sampai pada paritas ke-
dua.

Penelitian lebih lanjut yang diha-
rapkan dapat mengungkapkan ting-
kat perkembangan dan pertumbuh-
an janin sebagai pengaruh positif
dari pemberian Cu dan biotin da-
lam ransum induk kelinci sedang
bunting akan merupakan kontruksi
informasi ilmiah yang sangat ber-
guna dalam bidang ilmu nutrisi,
baik nutrisi ternak maupun nutrisi
manusia.
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